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ABSTRAK

Mutasi adalah kegiatan ketenagakerjaan yang berhubungan dengan proses pemindahan fungsi, tanggung jawab, dan status ketenagakerjaan tenaga kerja ke situasi tertentu dengan tujuan agar tenaga kerja yang bersangkutan memperoleh kepuasan kerja yang mendalam dan dapat memberikan prestasi kerja yang semaksimal mungkin kepada organisasi Menurut Sastrohadiwiryo (dalam Kadarisman, 2012:68).  Pekan Olahraga Nasional (PON) adalah ajang bergengsi yang diadakan setiap empat tahun sekali dan diikuti seluruh provinsi di Indonesia yang diselenggarakan di Jawa Barat PON XIX 2016, pada cabang olahraga Tenis Lapangan banyak atlet yang melakukan mutasi ke provinsi lain khususnya petenis yang berasal dari Jawa Timur dan juga terjadi mutasi dari provinsi lain yang masuk menjadi pemain Jawa Timur. Oleh karena itu, penelitian ini ingin mencari tahu mengapa atlet Jawa Timur pada cabang olahraga ini melakukan mutasi ke provinsi lain dan sebaliknya mengapa atlet tenis lapangan dari provinsi lain berpindah atau melakukan mutasi ke provinsi Jawa Timur. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan Atlet Tenis Lapangan Jawa Timur yang mutasi ke provinsi lain dan atlet tenis dari provinsi lain yang mutasi ke Jawa Timur dalam mengikuti PON XIX 2016 Jawa Barat sebanyak 10 atlet, enam atlet yang melakukan mutasi ke Jawa Timur dan empat atlet Jawa Timur yang melakukan mutasi ke Provinsi lain sebagai sasaran penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa atlet melakukan mutasi bukan karena bonus saja namun juga dikarenakan motif lain seperti mempunyai permasalahan di Provinsinya sendiri, merasa kurang diperhatikan oleh Provinsinya sendiri, dan ingin berpartisipasi dalam ajang Pekan Olahraga Nasional (PON). Dari Sepuluh atlet yang di wawancara banyak yang setuju dengan adanya mutasi karena memang dengan cara tersebut atlet mampu mengukir prestasi di saat tidak diperhatikan dan tidak dibutuhkan di Provinsinya sendiri selama dilakukan sesuai dengan prosedur yang benar.

Kata Kunci : Tenis Lapangan, Mutasi, PON.

ABSTRACT

Transferred athletes is an employment activity associated with the transfer of functions, responsibilities, and athletes' employment status to a particular situation in order to give the athletes derive deep job satisfaction and provide the maximum work achievements and performances to the organization. According to Sastrohadiwiryo (in Kadarisman, 2012: 68), National Sports Week (PON) is a prestigious event which is held every four years and followed by all provinces in Indonesia which previously was held in West Java as PON XIX in 2016. On Tennis sport, athletes are considered transferring to other provinces, especially players who come from East Java and also transfer athletes from other provinces entering into East Java. Therefore, this study will investigate why tennis athletes in East Java transfer to other provinces and conversely, why tennis athletes from other provinces transfer to East Java.

This research uses qualitative descriptive study which examines transferred Tennis Athletes in East Java to another province and tennis athletes from other provinces transferred to East Java in the following of XIX PON West Java in 2016. 10 athletes, which six athletes are transferred to East Java and four athletes from East Java transferring to other provinces are examined as the subject of the research.

The results of this study show that transferred athletes occur not only because of the bonus, but also other purposes such as internal problem from the province of origin, and they have willingness to join National Sports Week (PON). 10 athletes, who were interviewed, claim that they agree with transferred athlete because it is the effective way to make athletes reach their achievements when they are not eligible in their province of origin since it is conducted with appropriate procedure.

Keywords: Tennis, Transferred Athletes, PON.

PENDAHULUAN 
Tenis lapangan adalah olahraga yang sangat populer di dunia khususnya di Indonesia, hampir semua kalangan memainkan olahraga ini baik hanya sekedar untuk pengisi waktu luang, hobi maupun untuk prestasi. Olahraga ini merupakan cabang olahraga yang dimainkan secara individu dan beregu. Dahulu olahraga tenis lapangan dipandang sebagai olahraga kaum bangsawan dan dikenal sebagai olahraga bagi para pejabat atau pengusaha kaya dan seiring berkembangnya zaman, olahraga tenis ini sudah semakin memasyarakat, tidak hanya untuk orang yang kaya, namun siapapun bisa memainkannya. Bahkan karena olahraga ini sangat digemari oleh para pejabat dan pengusaha kaya, sering kali anak-anak muda yang bisa bermain tenis mendapat peluang yang cukup besar untuk memperoleh pekerjaan (Advendi dan Anung, 2009:1).

Tujuan dari permainan ini untuk mencari kemenangan berupa point dengan cara memantulkan bola ke arah lapangan lawan hingga tidak bisa mengembalikan bola tersebut. Dalam cabang olahraga ini atlet dituntut untuk memiliki visi bermain yang baik yaitu dapat memanfaatkan peluang sekecil-kecilnya agar dapat mendapatkan point.

Perkembangan tenis lapangan di Indonesia sangat baik dengan banyaknya kejuaraan yang terselenggara saat ini. Tenis lapangan merupakan cabang olahraga yang ada di kejuaaraan multievent, diantaranya seperti: POPDA, POPNAS, PORPROV, PON maupun SEA GAMES dan Olimpiade. Kejuaraan multievent untuk siswa SMP dan SMA diantaranya adalah POPDA dan POPNAS. Sementara kejuaraan multievent untuk kelompok umum adalah PORDA dan PON. Banyaknya event – event yang terselenggara terutama di tingkat Nasional banyak terjadinya mutasi atlet.

 Menurut Sastrohadiwiryo (dalam Kadarisman, 2012:68) : Mutasi adalah kegiatan ketenagakerjaan yang berhubungan dengan proses pemindahan fungsi, tanggung jawab, dan status ketenagakerjaan tenaga kerja ke situasi tertentu dengan tujuan agar tenaga kerja yang bersangkutan memperoleh kepuasan kerja yang mendalam dan dapat memberikan prestasi kerja yang semaksimal mungkin kepada organisasi.

Menurut Hanggraeni (dalam skripsi Elimdia, 2012: 80) :“mutasi adalah pemindahan dari posisi yang baru tapi memiliki kedudukan, tanggung jawab, dan jumlah remunerasi yang sama”. Mutasi harus memberikan kompensasi pembinaan daerah asal.Yang sering terjadi adanya mutasi atlet adalah pada Pekan Olahraga Nasional. Karena di event tersebut setiap provinsi akan mencari atlet yang unggul ditingkat Nasional untuk mewakili.

Dalam rangka Pekan Olahraga Nasional (PON) yang diadakan setiap empat tahun sekali dan diikuti seluruh provinsi di Indonesia yang ke-19 ini diselenggarakan di Jawa Barat PON XIX 2016 pada cabang olahraga tenis lapangan para atlet banyak yang melakukan mutasi ke provinsi lain khususnya petenis yang berasal dari Jawa Timur dan juga terjadi mutasi dari provinsi lain yang masuk menjadi pemain Jawa Timur.

Pada PON XIX 2016 ini banyak atlet tenis dari Jawa Timur yang mutasi yang menyebabkan para atlet Jawa Timur cabang olahraga tenis lapangan berpindah ke provinsi lain dan banyak juga petenis dari provinsi lain yang berpindah ke Jawa Timur yang seharusnya dapat diandalkan di provinsinya sendiri. Setiap provinsi sudah pasti ingin menggondol medali emas sebanyak-banyaknya. Untuk itu mereka membutuhkan atlet-atlet bertalenta besar. Namun menciptakan atlet-atlet berkualitas bukan perkara gampang. Diperlukan pembinaan yang telaten dan karenanya sangat memakan waktu. Karena itu banyak daerah yang tak sabar kemudian mengambil jalan pintas dengan membajak atlet daerah lain. Cara ini lebih praktis, tapi butuh modal besar.

  Maka penelitian ini ingin mencari tahu mengapa atlet Jawa Timur pada cabang olahraga ini melakukan mutasi ke provinsi lain dan sebaliknya mengapa atlet tenis lapangan dari provinsi lain berpindah atau melakukan mutasi ke provinsi Jawa Timur. 
Setelah diketahui diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membantu KONI untuk dapat lebih berperan aktif dalam pembinaan usia dini bagi masing-masing Provinsi untuk lebih berpikir menciptakan atlet sendiri. Dengan begitu atlet-atlet akan mendapatkan perhatian lebih dan dukungan baik berupa fasilitas maupun berupa dana pembinaan, untuk mencegah atlet keluar ke provinsi yang jauh lebih layak dan lebih memperhatikan atlet-atletnya. 
METODE
Jenis Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dipaparkan, jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, karena data yang dikumpulkan adalah berupa wawancara, gambar, dan bukan angka. Menurut Sugiyono, Sugiono dan Moleong penelitian deskriptif kualitatif memiliki pengertian, yaitu:

“Metode penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel lain” (Sugiyono, 2003:11)

“Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah experimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekan makna dari pada generalisasi” (Sugiono, 2010:9).

“Dimana laporan penelitian akan berisi tentang kutipan – kutipan dan serta kumpulan hasil pengamatan berupa hasil wawancara, dokumentasi dan gambar guna memberi gambaran penyajian laporan tersebut” (Moleong, 2005:11).

Sasaran Penelitian
Sasaran penelitian ini sebagai berikut :

Atlet Tenis Lapangan Jawa Timur yang mutasi ke provinsi lain dan atlet tenis dari provinsi lain yang mutasi ke Jawa Timur dalam mengikuti PON XIX 2016 Jawa Barat.

A. Atlet yang masuk ke Jawa Timur

1) Heravita Mediana

2) Voni darlina

3) Aldila Sutjiadi

4) Roy Cahya Setiabudi

5) Anthoni Susanto

6) Fredrico Leonardo Rumambi

B. Atlet yang keluar dari Jawa Timur

1) Septiana Nur Zahiroh

2) Oktavia Ayu Dewi

3) Moch. Rizky Widianto

4) Putri Sanjungan 

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan:

Pengamatan merupakan salah satu teknik dalam upaya pengambilan data yang dilakukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini peneliti secara langsung mengamati adanya mutasi dalam PON XIX 2016 Jawa Barat cabang olahraga tenis lapangan.
Peneliti menggunakan metode wawancara guna untuk mendapat informasi secara langsung dari narasumber yang bersangkutan. Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu interviewery yang mengajukan pertanyaan dan narasumber yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.





Bagan 3.1 Triagulasi “Teknik” (Bermacam-macam cara pada sumber yang sama).






Bagan 3.2 Triagulasi “Sumber” pengumpulan data (Satu teknik pengumpulan data pada bermacam-macam sumber data A, B, C). 
Dokumentasi sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumentasi sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, memanfaatkan, bahkan untuk meramalkan (Moleong, 2011:217). Dalam penelitian ini peneliti melakukan pendokumentasian terhadap obyek-obyek yang diteliti serta kejadian fenomena yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.
Teknik Analisis Data

Analisa data kualitatif dalam (Sugiono, 2010:224), adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun dalam pola, memilih mana yang penting, dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.
Validasi Data

Data yang sudah terkumpul merupakan modal awal yang sangat berharga dalam sebuah penelitian, dari data yang terkumpul akan dilakukan analisis yang selanjutnya dipakai sebagai bahan masukan untuk penarikan kesimpulan. Melihat begitu besarnya posisi data, maka keabsahan data yang terkumpul menjadi sangat vital. Data yang salah akan menghasilkan penarikan kesimpulan yang salah pula demikian pula sebaliknya. Data yang sah akan menghasilkan kesimpulan hasil penelitian yang benar. Keabsahan data itu dikenal sebagai validitas data. Sebagaimana dijeaskan Alwasilah (2008:170) bahwa tantangan bagi segala jenis penelitian pada akhirnya adalah terwujudnya produksi ilmu pengetahuan yang valid. Sahih, benar dan beretika. Bagi penelian kualitatif tantangan ini dirasakan lebih kuat lagi, karena pada penelitian kuantitatif masalah validasi ini telah ditekuni dengan serius. Kebenaran atau validasi harus dirasakan merupakan tuntutan yang terdiri dari tiga hal yakni 1) deskriptif, 2) interpretasi, dan 3) teori dalam penelitian kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Penelitian
Mutasi atlet dari tempat tinggal aslinya pada saat ini seringkali terjadi dan tidak sedikit atlet yang lebih memilih provinsi lain untuk dibela dalam suatu ajang tingkat nasional, pada kasus ini terjadi pada Pekan Olahraga Nasional (PON). Banyak kasus atlet yang berpindah kostum dari yang seharusnya, tidak hanya terjadi dalam cabang olahraga tertentu saja melainkan pada banyak cabang olahraga melakukan hal tersebut tentu saja dengan alasan yang beragam. 
Persaingan di daerah asal yang sangat ketat. Tidak dipungkiri, olahraga tenis lapangan mulai diminati banyak anak muda saat ini. Hal ini membuat persaingan antar pemain sangat berat, sedangkan kuota untuk suatu ajang tertentu tidaklah banyak. Atlet yang sebenarnya memiliki bakat dan terlatih dengan baik jadi tidak bisa mengikuti satu ajang yang sama dengan atlet asal daerahnya karena kuota yang dikirimkan, ini tentu saja menjadi dilema dikalangan atlet. Belum lagi apabila kuota itu habis hanya dengan atlet-atlet yang melakukan mutasi ke daerah tersebut semakin bertambahlah dilema bagi atlet-atlet asli binaan dari daerah tersebut.
Dorongan dari teman sebaya yang berasal dari daerah yang sama kemudian melakukan mutasi ke daerah lain. Hubungan pertemanan yang erat juga bisa menjadi salah satu faktor mengapa seorang atlet melakukan mutasi, hal ini tentu diikuti dengan adanya kesempatan untuk membela daerah tersebut. Akan menjadi hal yang sangat umum bila orang terdekat dengan atlet selain keluarga yaitu teman satu profesi dalam hal ini tenis lapangan. Dengan sering mengikuti kejuaraan dan berlatih sering atlet bertemu dengan atlet lain bahkan sampai dapat berkenalan akrab.
Bonus dan kontrak yang sesuai. Sebagai atlet profesional, tidak salah memang untuk mencari nafkah dari olahraga yang sudah menjadi kegemaran sejak kecil dalam hal ini yaitu tenis lapangan, atlet dapat mencari nafkah dengan cara membela suatu daerah yang mampu membayar jasa yang mereka tawarkan. Dalam artian atlet tersebut bertanding memperkuat daerah yang telah membayar dan memberikan gelar juara atau medali bagi daerah tersebut. Ini sebanding dengan proses panjang yang telah mereka lalui, biaya yang telah mereka keluarkan akan terbayar lunas bila bisa mendapat nafkah dari olahraga tenis lapangan yang notabennya meenjadi olahraga yang mereka tekuni sejak usia dini.
Pindahnya orang tua akibat urusan kerja. Melakukan mutasi memang sepenuhnya hak seorang atlet, namun hal ini tidak akan terlaksa bila sang atlet masih dalam tanggungan orang tua (dalam hal ini sang atlet tidak memiliki manager atau staff sendiri). Tidak sedikit atlet yang mengalami ini, namun pada dasarnya setiap atlet memiliki motivasi untuk tetap menjaga kualitasnya dimanapun dia akan tinggal. Bukan menjadi alasan bila hal ini membuat sang atlet tidak dapat berkembang , dimanapun sebuah mutiara diasah tidak akan membuatnya kehilangan nilainya. Kerugian akan dialami bila daerah sebelumnya memang bergantung pada atlet ini, namun hal ini juga yang menjadi pemicu agar setiap daerah untuk bisa melakukan pembinaan usia muda. 

Ingin mendapatkan teman baru dan mencari pengalaman baru. Setiap atlet bisa saja mengalami tingkat kejenuhan bila di suatu daerah tidak bisa menyediakan program latih tanding dengan daerah lain yang dalam satu provinsi bahkan dari daerah luar provinsinya. Intensitas latihan dengan teman yang ada di daerah masing-masing akan memiliki tingkat kejenuhan, hal ini bisa terlihat jika dari tiap-tiap atlet sudah mengetahui karakteristik permainan temannya sendiri. Penyegaran harus dilakukan agar sang atlet lebih memilih daerah yang bisa membuatnya lebih cepat berkembang dengan program latih tanding dengan atlet lain. Kedewasaan dalam bermain akan semakin terasah bila sering memainkan permainan dengan banyak orang (bermacam-macam orang), seorang atlet akan lebih cepat dalam beradaptasi untuk mengatasi lawan yang dihadapi. Penglihatan, cara pandang, dan menemukan solusi untuk mendapat jawaban agar bisa mengalahkan lawan yang belum pernah dihadapi. 

Pengalaman baru ini yang akan membuat atlet semakin berkembang secara naluri (saat dalam pertandingan) maupun setelah adanya evaluasi. Tiap daerah terkadang terkendala biaya untuk dapat merealisasikan program ini, ini yang menjadi dilema bagi atlet di daerahnya. Dukungan harus sejalan dengan keinginan untuk menghasilkan prestasi setingkat nasional, biasanya atlet harus rela mengeluarkan biaya sendiri untuk bertanding dengan atlet lain. Inilah yang menjadi jurang di tiap daerah dengan atletnya sendiri, sehingga tak sedikit atlet yang lari ke daerah lain untuk dapat berkembang. Atlet akan terus tumbuh dewasa dan mau tidak mau seorang atlet harus bisa bersosialisasi, atlet akan memiliki rasa dimana ingin menambah relasinya. Hal ini akan berguna bagi dirinya sendiri di masa depan, teman baru dan suasana baru inilah yang biasanya dicari oleh para atlet yang berkembang.

Pembahasan

Sesuai dengan fokus penelitian, tujuan penelitian dan hasil penelitian tentang mutasi atlet tenis lapangan Jawa Timur pada PON XIX 2016 Jawa Barat, diketahui bahwa: 

Pada mutasi atlet tenis lapangan tidak semua atlet melakukan mutasi karena adanya bonus, namun juga ada karena motif lain, seperti lebih berpeluang juara pada provinsi lain dalam hal karena melihat tim-timnya, ingin lebih baik dalam berprestasi, ingin membanggakan orang tua dan ada juga atlet yang tidak melakukan mutasi namun dapat ikut PON dengan bertujuan ingin berpartisipasi dalam ajang bergengsi tersebut dengan membela provinsi lain dengan asumsi tidak ada yang protes dan memang di provinsi tersebut membutuhkan atlet untuk bermain di event PON pada cabang olahraga tenis lapangan dan sesuai wawancara yang dilakukan mendapatkan hasil sebagai berikut:
1. Pada dasarnya tidak ada yang salah jika atlet ingin melakukan mutasi, tetapi harus memenuhi asas-asas atau ketentuan yang sesuai dan tidak menyimpang dari Surat Keputusan Komite Olahraga Nasional Indonesia (SK KONI). Atlet yang melakukan mutasi dari provinsi lain menuju provinsi Jawa Timur sebagian besar karena dikontrak dan nyaman berada di Jawa Timur, ada pula yang beralasan bahwa di provinsinya sendiri tidak ada kejelasan untuk menuju Pekan Olahraga Nasional (PON), kurangnya perhatian kepada atlet dari provinsi asal dan ingin merubah dirinya menjadi yang lebih baik lagi. Dua atlet yang berada di provinsi asal  yang sama yaitu DKI Jakarta yang bernama Aldila Sutjiadi dan Fredrico Leonardo Rumambi telah mengakui bahwa diprovinsinya sendiri kurang memperhatikan atletnya dan dengan alasan tersebut kedua atlet melakukan mutasi ke provinsi Jawa Timur. Atlet memiliki hak untuk melakukan mutasi ke provinsi lain, tetapi harus melalui atau berkewajiban mengikuti prosedur yang telah ditetapkan. Organisasi cabang olahraga tenis lapangan memiliki hak untuk memberikan rekomendasi setiap permohonan mutasi atlet, baik menolak atlet yang mutasi  maupun menerima atlet tersebut. Komite olahraga memiliki hak untuk menerima maupun menolak permohonan mutasi tersebut. Sedangkan kewajiban yang harus dipenuhi yaitu berupa mengeluarkan surat keputusan mutasi yang berisi menerima atau menolak permohonan tersebut, perpindahan kartu keluarga dan kartu tanda penduduk dan sebaliknya atlet tenis lapangan yang mutasi keluar dari provinsi Jawa Timur ke Provinsi lain beralasan bahwa di Jawa Timur sudah ada pemainnya dan tidak dipakai karena memang kalah pada saat seleksi, oleh karena itu berpindah ke provinsi lain yaitu atlet yang bernama Oktavia Ayu Dewi yang melakukan mutasi ke Provinsi Papua. Ada juga yang beralasan ingin mendapatkan pengalaman yang lebih dan uang bahkan sangat ingin berpartisipasi di ajang Pekan Olahraga Nasional (PON). Pada tim Jawa Timur pun tidak memprotes karena juga selalu mempertimbangan pemain yang memang lebih bagus dan berpotensi untuk mendapatkan juara dan pada kenyataannya tim Jawa Timur yang ditargetkan mendapakan tujuh medali bisa mendapatkan enam medali emas dari tujuh yang ditargetkan pada Pekan Olahraga Nasional (PON) XIX 2016 Jawa Barat. 
2. Mengenai penyebab mengapa atlet melakukan mutasi dari provinsi lain menuju provinsi Jawa Timur sebagian besar para atlet menjawab karena lebih berpeluang di provinsi Jawa Timur dari faktor atau ketertarikan melihat tim-timnya atau teman satu group di provinsi tersebut, program latihan yang jelas dan memiliki jiwa daya juang yang tinggi karena ingin membuktikan bahwa sanggup menerima target yang diberikan oleh provinsi Jawa Timur  dan sebaliknya atlet tenis lapangan yang mutasi keluar dari provinsi Jawa Timur ke Provinsi lain penyebabnya beragam, sesuai dengan isi wawancara di atas karena memang tidak dipakai atau sudah ada pemainnya dari provinsi Jawa Timur para atlet melakukan mutasi karena pastinya ingin berpartisipasi dalam ajang Pekan Olahraga Nasional (PON) tersebut, ingin mengetahui kualitas dirinya, ingin membahagiaan orang tua, mengembangkan prestasi dan mencari pengalaman baru. Secara prinsip setiap manusia selalu memiliki motivasi di dalam hidupnya, tentu saja motivasi tersebut selalu menuju ke arah yang lebih baik. Begitu pula dengan atlet, atlet memiliki motivasi untuk dapat berprestasi dan memiliki kehidupan yang layak. Dengan pernyataan di atas dapat menunjukkan bahwa segala motivasi yang dimiliki atlet untuk bermutasi ditujukan demi perubahan yang lebih baik. Motivasi untuk pindah yang dimiliki atlet biasanya didasari oleh suatu penyebab, dan penyebab itu adalah hal yang tidak dimilikinya pada provinsi sebelumnya. Hal tersebut yang memberikan dorongan yang kuat untuk atlet meninggalkan provinsi asalnya.

3. Mengenai Antisipasi dalam adanya mutasi selama ini sudah jelas tertera dijawaban para atlet, menurut mereka mutasi perlu untuk dilakukan karena adanya peluang, bonus yang besar, untuk mengembangkan prestasi dan ada pula yang menjawab tidak perlu karena mutasi merupakan pengakuan bahwa provinsi tersebut belum bisa bagus untuk membuat atau mencetak atlet di provinsinya sendiri. Menurut saya, hal itu sangat wajar karena secara prinsip atlet berhak untuk melakukan mutasi karena kebutuhan atlet yang tinggi baik kebutuhan untuk latihan dan pertandingan maupun kebutuhan hidup ditambah lagi adanya iming-iming dari provinsi lain yang sanggup memberi apa yang atlet inginkan. Maka dari itu dalam pernyataan diatas dapat menjadi referensi untuk KONI masing-masing daerah untuk kesadaran atau perbaikan agar atlet-atlet di provinsi sendiri juga dapat lebih berkembang dan mempunyai daya saing yang sportif dengan cara salah satunya membesarkan bonus yang akan diberikan kepada atlet, membiayai kompetisi atau pertandingan yang bisa diikuti oleh atlet, pendekatan kepada orang tua atlet, dan menciptakan iklim atau suasana latihan yang menyenangkan dalam hal fasilitas hingga program latihan yang berbobot dan jelas dari usia dini.

PENUTUP
Simpulan
Hasil yang didapat dari data penelitian dan pembahasan pada Atlet Tenis Lapangan  yang keluar dan masuk pada Provinsi Jawa Timur tentang mutasi atlet tenis lapangan pada PON XIX Jawa Barat 2016, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Sebagian besar atlet tenis lapangan melakukan mutasi dengan alasan untuk berprestasi yang lebih baik, dengan pertimbangan: 

a. Bonus dan kontrak yang sesuai.

b. Ingin mendapatkan prestasi yang lebih baik

c. Dukungan dari orang tua dan teman-teman.

d. Sarana dan prasarana latihan yang lebih baik.

2. Sebagian besar atlet melakukan mutasi dengan penyebab:

a. Prestasi kurang baik dari provinsi sebelumnya.

b. Ketidakjelasan atlet, pelatih dan akomodasi dari provinsi sebelumnya.

c. Tidak mendapatkan kesempatan dari provinsi sebelumnya.

3. Sebagian besar atlet tenis lapangan yang melakukan mutasi setuju dengan adanya mutasi, tetapi ada atlet yang tidak setuju dengan adanya mutasi (Vita Mediana). Menurutnya mutasi tidak perlu dilakukan dengan catatan provinsi asli dari masing-masing atlet dapat melakukan pembinaan mulai dari usia dini hingga usia yang matang sehingga didapatkan atlet yang memiliki kualitas yang merata dan sama baiknya pada semua provinsi.

Saran
Berorientasi pada hasil wawancara dan simpulan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka perlu penulis ajukan saran sebagai berikut:

1. Pengurus KONI

Diharapkan pengurus KONI dapat lebih berperan aktif dalam pembinaan usia dini bagi masing-masing Provinsi untuk lebih berpikir menciptakan atlet sendiri. Dengan begitu atlet-atlet akan mendapatkan perhatian lebih dan dukungan baik berupa fasilitas maupun berupa dana pembinaan, untuk mencegah atlet keluar ke provinsi yang jauh lebih layak dan lebih memperhatikan atlet-atletnya.

2. Bagi Atlet

Atlet-atlet dimanapun pasti mendambakan untuk menjadi juara. Oleh karena itu, sangat perlu bagi atlet untuk melakukan latihan yang serius dan rutin karena atlet yang berkualitas pasti akan mendapat kesempatan untuk bertanding mewakili provinsinya mulai dari event POPDA (Pekan Olahraga P Daerah), PORPROV (Pekan Olahraga Provinsi), PON (Pekan Olahraga Nasional) atau bahkan mewakili sampai di ajang bergengsi seperti Sea Games. 

3. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti yang ingin membuat penelitian yang sama atau mengembangkan penelitian semacam ini, diharapkan untuk lebih teliti dalam penyusunan dan melakukan wawancara sejelas mungkin untuk mendapatkan hasil yang diinginkan.
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